BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI HASIL PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan kedua aspek yang berkaitan dengan
penyimpulan penelitian vyang dilakukan. Kedua aspek tersebut

adalah : kesimpulan dan rekomendasi hasil penelitian.

A, Kesimpulan Hasil Pepelitian

Berdasarkan analisis pengoclahan data dan pembahasan yang
telah dicajikan dalam Bab IV, maka dapat disimpulkan hasil
penelitian ini sebagal berikut :

Atas dasar persentase sebaran butir—-butir tes EBTANAS
bidang studi Rahasa Indonesia dalam tingkatan kognitif,
secara praktis dapat dilihat bahwa baik dalam aspek
kesesuaian tujuan maupun keterwakilan materi dalam Fokok
Bahasan, kedua-duanya belum menunjukkan kriteria validitas
kurikuler.

Atas dasar persentase sebaran butir-butir tes EBTANAS
tidang studi Matematika dalam tingkatan kognitif, secara
praktis dapat dilihat bahwa baik dalam aspek kesesuaian
tujuan maupun keterwakilan materi dalam FPokck EBahasan,
kedua-duanya belum menunjukkan kriteria validitas kurikuler.

Absennya materi tertentu dalam Fokok Bahasan bidang
studi Bahasa Indonesia dan Matematika dalam EBTANAS seiak

tahun 1983/1984 ~ 198971990 menunjukkan kurang adanya
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kesszimbangan antara materi kurikuler dengan materi tes.
Jadi, tes EBRTANAS tersebut belum berfungsi sebagail penqgukur
validitas kgrikuler.

Terwakilinya materi tertentu dalam Fokok Rahasan bidang
studi Bahasa Indonesia dan Matematika dalam tes EBRTANAS
sejak tahun 198%3/1986 - 1989/1920 menunjukkan adanva
Lesosuaian antara materi kurikuler dengan materi tes.

Eerdasarkan kenyataan bahwa syarat validitas kurikuler
hanya dipenuhi sebagian pada  bidang studi Matematika dan
bidang studi  Bahasa Indonesia. Gecara umum dapat dikatakan
bahwa tes  EBETANAS belum menunjukkan kesimpulan tentang
validitas kurikuler.

B. Rekomendsasi
1. Kenyataan menunjukkan bahwa sebaran item tes EBTANAS
tidak menunjukkan wvaliditas kurikuler. Mengape demikian?

Karena belum ada kesesuaian antara tujuan tes dengan

tujuan  kurikuler serta matert tes dengan materi

kurikuler. Oleh karemna itu tes ERTANAS itersebut tidak
nisa dijadikan —alat ukur yang mengukur keberhasilan
ciswa dalam mencapal tujuan  kurikuler yang diimginkan.

Sebagal kansekuensi iog:is tidak bisa mengukur

ketercapaian tujuan kurikuler pada khususnya.

Atas dasar bukti tersebut di atas, sebaiknya tes

CHTANAS harus memiliki validitas kurikuler. Artinya tes

terssbut telah ada kesesuaian antara tujuan tes dengan
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tujuan kurikuler dan materi tes dengan materi kurikuler.
Dengan kata lain, tes tersebut dapat menjadi alast ukur
yang dapat merealisasikan tujuan kurikuler. Untuk itu,
tes EBTANAS hendaknya dirancang kembali agar dapat
berfungsi sebagali alat ukur pencapaian tujuan kurikuler
sebagaimana mestinva.

Kenyataan membuktikan bahwa sebaran item tes EBTANAS

dalam JjenJang tingkatan kogrnitif belum menunjukkan
sebaran yang proporsional. Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor, antara lain : (1) masih banyaknya item

tes terpusat pada tingkatan kognitif rendah (Ci); (2}
masih ada Fpkok Bahasan yang belum terwakili oleh item
tesy (3) belum ditunjukkan adanya pembedaan sebaran item
tes bagi masing-masing jenjang pendidikan.

Misalnya makin tinggi jenjang pendidikannys, makin
tinggi tingkatan kognitifnys vang dituntut. Namun
kenyataannya tidak demikian, misalnya pada jenjang SMA
masih banyak item tes vyang berkisar pada pengetahuan
atau C!l. Oleh-karena itu, sebaiknya dalam menyusun liem
tes ERTAMNAS, perlu dilibatkan spesialis kurikulum bidang
studi vyang bersangkutan untuk menegakkan validitas
kurikuler.

Kenyataan membuktikan bahwa bobot sebaran item tes
EETANAS di antara bidang studi satu dengan yang lainnya

adalah sama. Misalnya antara bidang studi Rahasa
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Indonesia dengan bidang studi HMatematika. Hal 1ini
disebabkan oleh asumsi bahwa masing-masing bidang stud:
dianggap sama dalam kelampok Lkidang studi  yang 1kut
diEBTAMASkan. Padahal, secara kurikuler, di bidang studi
satu dengan lainnya berpbeda dalam tujuan dan ruang
lingkup serta scope dan sequence—nya. Di samping itu,
berbeda dalam kelompok ilmu, misalnya 1lmu eksakta dan
kelompok ilmu sosial. Dilihat dari kelompok 1lmu saja,
sudah menunjukkan berbeda dalam obyek yang dipelajari.
Oleh sebab itu, sebaiknya dalam menyusun item tes
FETANAS harus dibedakan bobot sebaran dalam  tingkatan
kagnitifnya untuk bidang studi satu dengan yang lainnya.

Khususnya dalam persentase tingkatan kognitifnya.





